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Abstract. Ijab is a contract that is conveyed (pronounced) by the wife or guardian either at the beginning or at
the end. Meanwhile, kabul is a statement of approval for the ijab that has been determined. The pronunciation
used in the marriage contract should be able to show the intention of marriage, both in terms of material and
substance. In this case, there is a difference of opinion among scholars. For this reason, according to the author,
it is necessary to conduct a study on this. The method used by the author is normative juridical. Imam Hanafi and
Imam Maliki argue that all redactions that indicate the intention of marriage can be used, then Imam Maliki adds
a condition, namely accompanied by the mention of dowry. Meanwhile, according to Imam Shafi'i and Imam
Hambali, the validity of marriage is only by the word nikah or marriage and derivatives of these two words.
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Abstrak. [jab merupakan akad yang disampaikan (diucapkan) oleh pihak istri atau walinya baik disampaikan di
awal atau di akhir. Sedangkan kabul merupakan pernyataan persetujuan atas ijab yang telah ditetapkan. Lafaz
yang digunakan dalam akad nikah hendaknya dapat menunjukkan maksud pernikahan, baik dari segi materi
maupun substansinya. Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat ulama. Untuk itu menurut penulis perlu dilakukan
kajian mengenai ini. Metode yang digunakan penulis adalah yuridis normatif. Imam Hanafi dan imam Maliki
berpendapat bahwa segala redaksi yang menunjukkan maksud menikah dapat digunakan kemudian imam maliki
menambahkan syarat yaitu disertai penyebutan mahar. Sedangkan menurut Imam Syafi’i dan Imam Hambali
sahnya pernikahan hanya dengan lafaz nikah atau kawin dan turunan dari kedua kata tersebut.

Kata kunci: Lafaz Nikah, Ijab Kabul, Akad

1. LATAR BELAKANG

Akad nikah merupakan salah satu rukun utama dalam pernikahan menurut ajaran Islam
yang menjadi penanda keabsahan ikatan antara pria dan wanita. Proses akad ini melibatkan
pengucapan ijab dan gabul sebagai bentuk kesepakatan resmi yang dihadiri oleh wali, saksi,
serta pihak-pihak yang berkepentingan. Shighat akad nikah adalah lafal atau pernyataan yang
diucapkan dalam prosesi akad, di mana pihak wali atau wakilnya menyatakan ijab
(penyerahan), dan mempelai pria mengucapkan gabul (penerimaan). Kejelasan dan kesahihan
shighat menjadi syarat utama agar pernikahan diakui baik secara hukum agama maupun
administrasi.

Dalam hukum Islam, shighat akad nikah memiliki kedudukan yang sangat penting karena
mencerminkan adanya kesepakatan dan komitmen yang sah antara kedua belah pihak. Lafal
yang digunakan harus jelas, tidak meragukan, dan mudah dipahami oleh semua yang terlibat.

Penggunaan kalimat yang tegas dalam shighat akad nikah merupakan syarat agar tidak terjadi
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kerancuan atau salah pemahaman. Oleh sebab itu, para ulama telah menyusun ketentuan yang
ketat mengenai shighat agar proses akad nikah berjalan sesuai dengan syariat Islam.

Lebih dari itu, shighat akad nikah memiliki makna sakral yang menunjukkan kemuliaan
dan legalitas ikatan suci antara suami dan istri. Pernikahan dalam Islam tidak hanya mencakup
aspek fisik, melainkan juga aspek spiritual yang bertujuan membangun rumah tangga yang
harmonis dan diberkahi. Oleh karena itu, pengucapan shighat sebagai bagian dari akad nikah
harus dilakukan dengan penuh kesadaran karena di dalamnya terkandung amanah dan tanggung
jawab besar di hadapan Allah SWT.

Secara umum, shighat akad nikah menggunakan bahasa Arab, terutama dalam
masyarakat yang masih mempertahankan sunnah dan tradisi Islam secara kuat. Meski
demikian, penggunaan bahasa lain juga diperbolehkan selama syarat-syarat utama, seperti
kejelasan makna dan tidak adanya keraguan, tetap terpenuhi. Pemahaman yang baik terhadap
shighat akad nikah akan memastikan semua pihak memahami maksud dari pernikahan tersebut,
yang sesuai dengan prinsip transparansi dan keadilan dalam ajaran Islam.

Di samping itu, keberadaan wali dan saksi juga berperan penting dalam memastikan
keabsahan shighat akad nikah. Wali berperan menyerahkan calon pengantin wanita, sementara
saksi bertugas memastikan bahwa proses ijab dan gabu/ berlangsung dengan benar serta tanpa
paksaan. Dengan demikian, shighat yang sah berfungsi sebagai bukti kuat bahwa ijab qabul
benar-benar terjadi atas dasar kesepakatan kedua belah pihak. Hal ini menjadikan shighat
sebagai elemen kunci dalam akad nikah yang tidak boleh diabaikan.

Ijab dalam akad nikah dilakukan oleh wali mempelai perempuan atau wakilnya,
sedangkan gabul diucapkan oleh mempelai laki-laki atau wakilnya. Menurut mazhab Hanalfi,
jjab juga boleh dilakukan oleh pihak mempelai laki-laki atau wakilnya, sedangkan qabul
dilakukan oleh mempelai perempuan (wali atau wakilnya), asalkan perempuan tersebut sudah
baligh dan berakal. Hal ini juga berlaku sebaliknya (Hikmatullah, 2021).

Pelaksanaan ijab dan gabul harus dilakukan dalam satu majelis tanpa adanya jeda waktu
yang lama, karena hal tersebut dapat merusak kesatuan dan kesinambungan akad. Selain itu,
ijjab dan gabul harus dapat didengar dengan jelas oleh kedua belah pihak serta oleh dua orang
saksi. Namun, menurut pandangan Hanafi, jarak antara ijab dan gabul diperbolehkan selama
masih berada dalam satu majelis dan tidak ada tanda-tanda yang menunjukkan salah satu pihak
membatalkan atau berpaling dari maksud akad tersebut.

Shighat akad nikah bukan sekadar ritual atau formalitas, melainkan simbol dari
kesepakatan dan komitmen antara wali calon pengantin wanita dan mempelai pria. Pengucapan

shighat yang tepat dan sah akan memastikan bahwa pernikahan memiliki landasan yang kuat
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dari sisi agama maupun sosial. Oleh sebab itu, memahami syarat dan tata cara shighat akad
nikah menjadi sangat penting agar setiap pernikahan yang dilaksanakan mendapatkan legalitas
serta ridha dari Allah SWT.

Lafal yang digunakan dalam akad nikah hendaknya dapat menunjukkan maksud
pernikahan, baik dari segi materi maupun substansinya. Hal ini berlaku baik dalam makna
hakiki (sebenarnya) menurut bahasa maupun dalam makna kiasan (majazi) yang sudah dikenal
atau mencapai makna hakiki dalam bahasa. Makna kiasan tersebut juga harus disertai dengan
petunjuk yang jelas. Dengan demikian, lafal yang digunakan dalam akad nikah akan memiliki
kejelasan dan tidak menimbulkan keraguan (Kosim, 2019).

Dari pernyataan diatas maka artikel ini akan mengupas lebih lanjut terkait lafaz shighat
akad nikah menurut empat imam mazhab dan dalilnya serta pendapat mana diantara empat

mazhab yang lebih mukhtar dan rajih.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian normatif (Yuridis Normatif), sedangkan
jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustaan (/ibrary research). Penelitian ini
menggunakan pendekatan berdasarkan pendapat Ulama 4 (Empat) mazhab dan
membandingkan pendapat tersebut kepada yang lebih kuat. Bahan hukum primer dalam
penelitian ini adalah kitab-kitab karangan Ulama 4 (empat) mazhab, buku-buku figh
munakahat, dan jurnal yang berkaitan dengannya. Analisa data dalam penelitian ini adalah

analisis data dengan menggunakan metode induktif dan metode komparatif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Shighat atau Ijab Kabul

Istilah ijab dan kabul Jsdll s sy adalah dua kata dalam bahasa Arab yang merupakan
sepasang kata yang menandai sebuah akad. Istilah ijab kabul dalam ilmu fiqgih juga sering
disebut dengan istilah ash-shighah %<l (Ahmad Sarwat, 2011).

Kata ijab ) itu sendiri secara bahasa bermakna menetapkan sesuatu s e oM,

Sedangkan secara istilah fiqih, definisi ijab ada banyak makna, salah satunya adalah :
e\jl\;\ ‘/L:.u;.a ujﬁ &éﬂ &\Jljﬁ\ ;&L
Artinya : “Permintaan pembuat syariat (Allah) untuk melakukan suatu perbuatan dengan

cara mengharuskan.”
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Khusus dalam musthalah figh nikah, istilah ijab itu oleh jumhur ulama didefinisikan
sebagai :

AT 51 951 ia #1525 42530 (e Sl ) )
Artinya : “Akad yang disampaikan (diucapkan) oleh pihak istri atau walinya baik
disampaikan di awal atau di akhir.”

Maksudnya, lafadz akad yang datang dari pihak wanita adalah ijab, meski pun
sebelumnya sudah didahului oleh pihak suami. Sedangkan makna gabul Js# adalah
menyatakan persetujuan atas ijab yang telah ditetapkan.

B. Shighat Menurut 4 Mazhab Beserta Dalil

Adapun lafal-lafal yang telah disepakati oleh para ahli fikih akan keabsahannya dalam

menikah, seperti lafal aku nikahkan dan aku kawinkan. Itu karena keduanya telah termaktub di

dalam teks Al—Qur'an dalam firman Allah SWT.
i b 8405 &U\@\Jd}j‘;dﬂ;dm\ﬂ\.ﬁs Gl y adde 4 aadl Gt 9585 3

Slgsia “'bhsté-'fw-uud
fm\j.z’\@tsy;hﬁ \yaam*u;a\c\ 3 &0 oA Oialall o G0 Y

§ 08 %,
Artinya : “Dan (ingatlah), ketika engkau (Muhammad) berkata kepada orang

"izc

'\da\ﬂijuau\wau dadia 4 La

yang telah diberi nikmat oleh Allah dan engkau (juga) telah memberi nikmat
kepadanya, “Pertahankanlah terus istrimu dan bertakwalah kepada Allah,”
sedang engkau menyembunyikan di dalam hatimu apa yang akan dinyatakan oleh
Allah, dan engkau takut kepada manusia, padahal Allah lebih berhak engkau
takuti. Maka ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya
(menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar tidak ada
keberatan bagi orang mukmin untuk (menikahi) istri-istri anak-anak angkat
mereka, apabila anak-anak angkat itu telah menyelesaikan keperluannya
terhadap istrinya. Dan ketetapan Allah itu pasti terjadi” (OS. Al-Ahzab 33:37).

Dan firman-Nya yang menyatakan sebagai berikut :

“-_,

S ply Tk Litialh G A2 il 38 L ) sLudl fa 28501 A5 La ) 3ASE Y

Artinya : “Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan yang telah
dinikahi oleh ayahmu, kecuali (kejadian pada masa) yang telah lampau.
Sungguh, perbuatan itu sangat keji dan dibenci (oleh Allah) dan seburuk-buruk
Jjalan (vang ditempuh)” (OS. An-Nisa’ 4:22).
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Sedangkan lafal-lafal yang telah disepakati akan ketidakabsahannya oleh para ahli fikih
adalah lafal-lafal yang tidak menunjukkan akan pemberian hak milik sesuatu dalam masa
sekarang, juga tidak menunjukkan akan langgengnya hak milik sepanjang hidup, seperti
membolehkan, meminjamkan, menyewakan, bersenang-senang sementara, wasiat,
menggadaikan, menitipkan, dan semisalnya.

Adapun lafal-lafal yang masih mereka perselisihkan adalah seperti lafal, menjual,
menghadiahkan, sedekah, memberi atau sejenisnya, yang menunjukkan akan pemberian hak
milik di waktu sekarang dan kelanggengan hal milik seumur hidup (Wahbah Az-Zuhaili, 2007).
1. Shighat Menurut Mazhab Hanafi

Mazhab Hanafi berpendapat: Akad boleh dilakukan dengan segala redaksi yang
menunjukkan maksud menikah, bahkan sekalipun dengan lafal ar-tamlik <L) (pemilikan), al-
hibah &) (penyerahan), al-bay’ &) (penjualan), al-'atha’ sUs=)) (pemberian), al-ibahah *=\LY)
(pembolehan), dan al- ihlal J3=Y) (penghalalan), sepanjang akad tersebut disertai dengan
qarinah (kaitan) yang menunjukkan arti nikah. Akan tetapi akad tidak sah jika dilakukan
dengan lafal al-ijarah ®)=Y) (upah) atau al-'ariyah 4 )=) (pinjaman), sebab kedua kata
tersebut tidak memberi arti kelestarian atau kontinuitas (Muhammad Jawad Mughniyah, 2004).

Para penganut mazhab Hanafi menggunakan dalil berupa riwayat yang dimuat dalam
Shahih Bukhari di bawah ini :

Erl) Unlnd ¢ omads 81 CRY G U Jga3 2 Ad B3 ¢ ool ) &l 510a0 &
b+ 40 0B gia 530 ARA Ly Al o5 A1 ) ¢ el G (ymag (BB ; Lghad alg Al
) B8 138 3 OB ¢ AN e Gaa 13 3 AT QR ¢ g ¢ Y OB 98 gk (i diis

Artinya : “Seorang wanita datang kepada Nabi Saw dan berkata, "Ya Rasulullah,

3

]

saya datang untuk menyerahkan diri kepada Tuan.” Nabi Saw. mengangguk-
anggukan kepalanya tanpa menjawab. Lalu seseorang di antara yang hadir di
situ berkata, “Kalau Tuan tidak memerlukannya, maka kawinkanlah saya dengan
dia." Nabi lalu bertanya kepada laki-laki itu, "Apakah engkau punya sesuatu
(untuk mas kawinnya)?" Laki-laki itu menjawab, "Tidak, Demi Allah.” Nabi
bertanya pula, “Adakah sebagian dari Al-Qur'an yang engkau hafal?" Orang itu
menjawab, “Ada.” Kemudian Nabi berkata kepadanya, “Aku jadikan dia sebagai
milikmu dengan (mas kawin) bacaan Al-Qur'an yang ada padamu” (HR. Bukhari
no. 2144 dan Muslim no. 2554) (Ahmad Sunarto, 1993).
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2. Shighat Menurut Mazhab Maliki
Maliki berpendapat: Akad nikah dianggap sah jika menggunakan lafal an-nikah g<3
dan az-zawaj )93 serta lafal-lafal bentukannya. Juga dianggap sah dengan lafal-lafal a/-hibah
43¢, dengan syarat harus disertai penyebutan mas kawin, selain kata-kata tersebut di atas tidak
dianggap sah. Dalil yang mereka gunakan bagi sahnya akad dengan menggunakan lafal al-

hibah adalah ayat Al-Qur'an berikut ini:
e 0 p18 aa i 8la Lay (b 5al cui) oo a3 @l GliaT G ¢ Lg;u
é\&y%‘f\jduuﬁuu.dhﬂﬂ& iy A @ "’d.uﬁuu\gd.as 3

Uiale 3 Gita3all (3 (ya o Aiall GASELS & £l 3150 &) ol sk a3

; T ,/,%'/, 40%- < ok Wi° N G AL S - % 7% o L0%z 4%e % 4.
15580 40 IS5 08 S 3k R AT i i g 331 G e L b

Artinya : “Wahai Nabi! Sesungguhnya Kami telah menghalalkan bagimu istri-
istrimu yang telah engkau berikan maskawinnya dan hamba sahaya yang engkau
miliki, termasuk apa yang engkau peroleh dalam peperangan yang dikaruniakan
Allah untukmu, dan (demikian pula) anak-anak perempuan dari saudara laki-laki
bapakmu, anak-anak perempuan dari saudara perempuan bapakmu, anak-anak
perempuan dari saudara laki-laki ibumu dan anak-anak perempuan dari saudara
perempuan ibumu yang turut hijrah bersamamu, dan perempuan mukmin yang
menyerahkan dirinya kepada Nabi kalau Nabi ingin menikahinya, sebagai
kekhususan bagimu, bukan untuk semua orang mukmin. Kami telah mengetahui
apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang istri-istri mereka dan hamba
sahaya yang mereka miliki agar tidak menjadi kesempitan bagimu. Dan Allah

Maha Pengampun, Maha Penyayang” (OS. Al-Ahzab 33:50).

3. Shighat Menurut Mazhab Syafi’i

Nikah dinyatakan tidak sah tanpa shighat-shighat nikah yang jelas (sharih) tersebut.
Dengan demikian, akad nikah tidak sah dengan mengatakan; saya halalkan anak perempuan
saya untukmu, saya menjualnya kepadamu, saya jadikan dia sebagai milikmu, saya hibahkan

dia kepadamu, atau shighat- shighat lain semacamnya yang dengannya menurut madzhab
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Hanafi akad nikah dinyatakan sah. Namun menurut madzhab Asy-Syafi'i akad nikah harus
menggunakan lafal yang merupakan turunan dari kata nikah atau kawin dan mereka
mengatakan; inilah yang dimaksud dari kalimat Allah yang terdapat dalam hadits, "Dan kalian
telah menghalalkan kemaluan mereka (istri) dengan kalimat Allah." Karena kalimat Allah yang
terdapat dalam Al- Qur'an adalah nikah dan kawin bukan yang lain, dan tidak sah bila kata-
kata pernikahan ini digiyaskan dengan kata-kata yang lain (Abdurrahman Al-Jazari, 2021).

Singkatnya, nikah dinyatakan tidak sah bila menggunakan kata-kata kinayah (sindiran,
analogi), karena kata-kata kinayah masih memerlukan niat, sementara saksi-saksi adalah rukun
yang harus mengetahui niat orang yang menikah, dan dengan kata-kata kinayah ini mereka
tidak mungkin mengetahui niat.

Syaikh Abdullah bin Umar bin Abdullah salah satu Ulama Syafi'iyah dalam kitabnya
yaitu Misykat al-Mishbah menggunakan surat al-Baqarah ayat 232 dan an-Nisa' ayat 25 sebagai
dalil bahwa lafaz yang berasal dari kata nakaha sah digunakan dalam akad nikah.

M 1520 5 13) S 330 A O G 3Lk S (lal Galih sl A1 135
é)’é’/ 0 5% L3l o2 "& ~‘° o-% - 4 ’: 28 445 Y R }.’ a)"'g «o 50 _ ¢

Skl y a1 S50 aSIaT AN a gl iy (s aSia QS (a4 Bae 3y AT 3 el

&350 ¥ il 4 2

Artinya : “Dan apabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai

idahnya, maka jangan kamu halangi mereka menikah (lagi) dengan calon

suaminya, apabila telah terjalin kecocokan di antara mereka dengan cara yang

baik. Itulah yang dinasihatkan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman

kepada Allah dan hari akhir. Itu lebih suci bagimu dan lebih bersih. Dan Allah
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui” (0S. Al-Bagarah 2:232).

A5 a2 Gl U Gyad e sal) ciiadal) sy (1 Y s ke adeing &1 Gag
s 2 IR A ° 1 Ed @A °~;'~°~§we”~°/ cse -0 x“’x‘/“.fja
Shos a3 Ol (b G pasile Glavg (ya Al ® kil alef 4 g Ceia yal)

@

&

“ oy 2w - * ”:'/o;a o d TR R -1 ".u,‘ (‘N I3 s _o% L/ ° 2 vo 50 .4
u«.guu.;muy\ LRS-V RK!! C[J\.\A\ QJ@MYJ&\‘A@LMJ:\GMQJJMQ

5,45 mo% (o8 o @ O7.M,L% Ao e - @t PR T w"’ X [# 2 Calalt
&wﬁ\JMO\JEP&eM\W[A&J&IMﬂ\0.99.\.«4;.41\‘_’49LAUAA:I
aa) 53 &)

Artinya : “Dan barangsiapa di antara kamu tidak mempunyai biaya untuk

menikahi perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalalkan wmenikahi

perempuan) yang beriman dari hamba sahaya yang kamu miliki. Allah
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mengetahui keimananmu. Sebagian dari kamu adalah dari sebagian yang lain
(sama-sama keturunan Adam-Hawa), karena itu nikahilah mereka dengan izin
tuannya dan berilah mereka maskawin yang pantas, karena mereka adalah
perempuan-perempuan yang memelihara diri, bukan pezina dan bukan (pula)
perempuan yang mengambil laki-laki lain sebagai piaraannya. Apabila mereka
telah berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan perbuatan keji (zina), maka
(hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman) perempuan-perempuan
merdeka (vang tidak bersuami). (Kebolehan menikahi hamba sahaya) itu, adalah
bagi orang-orang yang takut terhadap kesulitan dalam menjaga diri (dari
perbuatan zina). Tetapi jika kamu bersabar, itu lebih baik bagimu. Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang” (OS. An-Nisa 4.:25).

4. Shighat Menurut Mazhab Hambali
Menurut pendapat Mazhab Hambali, lafaz akad yang sah digunakan dalam akad
pernikahan diantaranya adalah lafaz nakaha =% dan lafaz zawwajaz s> . Para Ulama
Hanabilah bersepakat bahwasanya suatu ijab kabul dalam pernikahan tidaklah sah jika tidak
menggunakan kedua lafaz tersebut, sebab menurut mereka hanya kedua lafaz tersebutlah yang
direkomendasikan keabsahannya oleh Allah SWT. Hadits yang menjadi sandarannya adalah
riwayat Imam Muslim, yaitu :
P8 EAS ;& 30 0B adla e lakad 050 (i (BAT 3 A ool (3 L& B AR
A0 1380 el adle g e 00 08 ¢ 0B 4 (e oo e be Gatal Jielal)
a0 Gl 4 3 A 5 0 chaly o 542141 2600 i B
Artinya : “Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ishaq bin Ibrahim, dari Hatim. Abu
Bakar berkata: Hatim bin Ismail berkata kepada kita dari Ja far dari Bapaknya
berkata: Nabi SAW. Bersabda: takutlah kepada Allah dalam urusan Perempuan,
sesungguhnya kamu mengambil mereka dengan kepercayaan Allah dan kamu
halalkan mereka dengan kalimat Allah.” (HR. Muslim no. 2137) (Adib Bisri

Mustofa, 1992).

Dari hadits tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa Allah SWT. Hanya mengesahkan
ijab kabul dengan menggunakan lafaz yang berasal dari kalamullah, ialah lafaz nakaha dan
lafaz zawwaja. Menurut mereka, selain daripada kedua lafaz tersebut hanyalah berupa lafaz
yang berbentuk kiasan atau kinayah saja. Alasan mereka menolak penggunaan lafaz kinayah

adalah sebab lafaz tersebut tidak menunjukkan kejelasan hukum kecuali kalau dibarengi

278 HUKUM INOVATIF - VOLUME 2, NOMOR 1, TAHUN 2025



e-ISSN: 3046-5680; p-ISSN: 3046-6148, Hal. 271-282

dengan adanya niat, namun yang kita ketahui, niat tempatnya didalam hati sehingga tidak
diketahui secara konkret, sehingga persaksian dalam suatu pernikahan tidak dapat terjadi. Bila
persaksian tidak dapat terjadi, maka berakibat pada tidak sah-nya suatu akad tersebut (Umar
Sulaiman al-Asyqar, 2006).

Pendapat Ulama Hanabilah diperkuat dengan beberapa dalil. Muhammad bin Ahmad bin
Abdul Aziz yang merupakan salah satu dari Ulama Hanabilah berpendapat bahwa diantara dalil
yang dipakai terletak pada Surat Al-Baqarah ayat 221 dan Al-Ahzab ayat 37 (Muhammad bin
Ahmad bin Abdul Aziz, 2007).

1A V3% akiad ) 315 485k (a A Aads A5Gl A8 ol 1,55 Y
0 o 535 i in ) 313 5% 58 8 ik Sl s i 52
G R agdad Gt 4 (i 4l 3oy Al 91385

Artinya : “Janganlah kamu menikahi perempuan musyrik hingga mereka

beriman! Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik daripada
perempuan musyrik, meskipun dia menarik hatimu. Jangan pula kamu
menikahkan laki-laki musyrik (dengan perempuan yang beriman) hingga mereka

beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih baik daripada

laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka,
sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. (Allah)
menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka mengambil

pelajaran.” (OS. Al-Bagarah 2:221).
Surah Al-Ahzab ayat 37, yang berbunyi :
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Artinya : “Maka, ketika Zaid telah mengakhiri keperluan terhadap istrinya

(menceraikannya), Kami nikahkan engkau dengan dia (Zainab) agar tidak ada

keberatan bagi orvang mukmin untuk (menikahi) istri-istri anak-anak angkat

mereka, apabila mereka telah menyelesaikan keperluan terhadap istri-istrinya.
Ketetapan Allah itu pasti terjadi.” (OS. Al-Ahzab 33:37).

Ulama lain juga menambahkan dalam Surat An-Nisa’ ayat 3 sebagai dalil yang

memperkuat, yaitu berbunyi :

sludl) fya a0 Clda L ) A6
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Artinya : “...nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi...” (OS. An-Nisa’
4:3).

C. Pendapat yang Rajih dan Mukhtar

Para ulama Syafiiah dan Hanabilah berkata, "Tidak sah pernikahan dengan
menggunakan lafal-lafal kinayah, dan tidak sah kecuali dengan lafal nikah dan kawin, karena
keduanya telah termaktub di dalam teks Al-Qur'an sebagaimana yang sudah dijelaskan.” Oleh
karenanya, harus mencukupkan shighat dengan kedua kata tersebut. Pernikahan tidak akan sah
jika menggunakan lafal selain dua kata tersebut. Itu karena pernikahan merupakan sebuah akad
yang mempertimbangkan niat dan lafal khusus baginya.

Mengenai ayat ke-50 dalam surah al-Ahzaab dijelaskan di dalam tafsir Al- Muyassar
(Kojin Mashudi, 2019) bahwa : “Wahai Nabi, sesungguhnya Kami telah membolehkanmu
menikahi para wanita dengan menyerahkan mahar yang kamu berikan kepadanya, juga
diperbolehkan bagimu menikahi para budak, anak-anak perempuan dari paman atau dari
bibimu baik dari ayah atau ibumu yang mengikuti hijrah bersamamu dari Mekah ke Madinah.
Kami membolehkan pula kepadamu menikahi wanita-wanita yang menyerahkan dirinya untuk
kamu nikahi walaupun dengan tanpa maskawin. Hukum yang seperti ini yakni menikahi wanita
yang menyerahkan dirinya untuk dinikahi walaupun tanpa maskawin hanya berlaku bagi
dirimu saja dan tidak berlaku bagi yang lain. Allah Maha Mengetahui terhadap hukum yang
ditetapkannya yakni umatmu untuk tidak menikahi lebih dari empat dan mempersilahkan untuk
menikahi para budaknya dengan tetap menghadirkan wali, memberi mahar dan menghadirkan
saksi. Sedangkan kamu hai Nabi, khusus bagimu diberi rukhshah atau keringanan boleh
menikahi perempuan dengan tanpa syarat sebagaimana tersebut. Allah Maha Pengampun
terhadap kesalahan dan dosa-dosa dari hamba-Nya. Dia sangat menyayangi dan banyak
memberi kebaikan kepada hamba- Nya yang mau bertaubat.” Jadi ayat ini merupakan
kekhususan untuk Nabi saw.

Pada dalil hadits yang digunakan Mazhab Hanafi dan Maliki dengan dalil hadits yang
digunakan Mazhab Syafi’i dan Hambali sama kuat dikarenakan keduanya merupakan Hadits
Riwayat Bukhari dan Riwayat Muslim yang shahih akan tetapi dalam Hadits Riwayat Bukhari-
Muslim yang digunakan Mazhab Hanafi dan Maliki memakai kata "mallaktu" g*;seii-’e(aku
berikan hal milik), boleh jadi merupakan "wahm" (ilusi) dari perawi hadits, atau bisa juga
perawi meriwayatkan dengan makna karena menyangka bahwa lafal "al-milku" didisama

dengan lafal "az-zawaaj”c‘jj“ . Sekalipun riwayat tersebut shahih, akan tetapi itu bertentangan
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dengan riwayat jumhur ulama yang memakai kata "zawwajtu"&a55 (Wahbah Az-Zuhaili,
2007).

Dalam beberapa hadits juga telah meriwayatkan dengan beberapa bentuk lafaz, dan
kesemuanya telah melalui jalan yang shahih, seperti : "zawwajtukaha" (aku nikahkan kamu
dengannya), "ankahtukaha" (aku nikahkan kamu dengannya) dan "zawwajnakaha" (kami
nikahkan kamu dengannya). Berkaitan dengan hal tersebut, al-Bughawi berpendapat bahwa
yang tampak, lafaz itu menggunakan kata at-fazwij sesuai dengan ucapan si pelamar
“zawwajinnihaa” (nikahkan aku dengannya). Begitulah yang sering dipergunakan dalam akad
pernikahan. Kitab Al-Fath juga mengatakan bahwa “Riwayat yang menyebabkan an-nikah dan
at-tazwij adalah yang lebih rajih/tepat (Syaikh Hasan Ayyub).

4. KESIMPULAN DAN SARAN

[jab dan kabul Jsall; —ls2¥) adalah dua kata dalam bahasa Arab yang merupakan
sepasang kata yang menandai sebuah akad. Istilah ijab kabul dalam ilmu fiqgih juga sering
disebut dengan istilah ash-shighah 32l

Mazhab Hanafi berpendapat: Akad boleh dilakukan dengan segala redaksi yang
menunjukkan maksud menikah, bahkan sekalipun dengan lafal a/-tamlik (pemilikan), al-hibah
(penyerahan), al-bay’ (penjualan), al-'atha’ (pemberian), al-ibahah (pembolehan), dan al- ihlal
(penghalalan), sepanjang akad tersebut disertai dengan garinah (kaitan) yang menunjukkan arti
nikah.

Maliki berpendapat: Akad nikah dianggap sah jika menggunakan lafal a/-nikah dan al-
zawaj serta lafal-lafal bentukannya. Juga dianggap sah dengan lafal-lafal al/-hibah, dengan
syarat harus disertai penyebutan mas kawin, selain kata-kata tersebut di atas tidak dianggap
sah.

Menurut madzhab Asy-Syafi'i, akad nikah harus menggunakan lafal yang merupakan
turunan dari kata nikah atau kawin. Nikah dinyatakan tidak sah bila menggunakan kata-kata
kinayah (sindiran, analogi), karena kata-kata kinayah masih memerlukan niat, sementara saksi-
saksi adalah rukun yang harus mengetahui niat orang yang menikah, dan dengan kata-kata
kinayah ini mereka tidak mungkin mengetahui niat.

Menurut pendapat Mazhab Hambali, lafaz akad yang sah digunakan dalam akad
pernikahan diantaranya adalah lafaz nakaha dan lafaz zawwaja. Para Ulama Hanabilah
bersepakat bahwasanya suatu ijab kabul dalam pernikahan tidaklah sah jika tidak menggunakan

kedua lafaz tersebut.



Shighat Akad Nikah Perspektif Ulama Empat Mazhab

Para ulama Syafiiah dan Hanabilah berkata, "Tidak sah pernikahan dengan
menggunakan lafal-lafal kinayah, dan tidak sah kecuali dengan lafal nikah dan kawin, karena
keduanya telah termaktub di dalam teks Al-Qur'an sebagaimana yang sudah dijelaskan.
Sehingga, diantara dari beberapa pendapat ulama empat mazhab, yang rajih dan mukhtar ialah
lafaz an-nikah dan at-tazwij.

Penting bagi kita sebagai umat Islam untuk mengkaji lebih dalam terkait penggunaan
lafaz dalam shighat akad nikah. Dengan membandingkan pendapat dari Ulama 4 (Empat)
Mazhab disertai dengan penyertaan dalil yang memperkuat pendapat tersebut, memberi
jawaban kepada kita untuk mengetahui lafaz mana yang memiliki landasan yang lebih kuat dan
menjadi pendapat yang lebih unggul dan terpilih. Lebih lanjut, proses membandingkan
pendapat Ulama 4 (Empat) Mazhab dapat membuka khazanah keislaman kita sebagai umat

Islam dan memotivasi diri untuk berpikir kritis dalam setiap persoalan yang ada.
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